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CIIA merupakan akronim dari Community of Independent Integrated 
Agriculture dimana merupakan sebuah komunitas yang di dalamnya mencangkup 
keluarga mandiri pangan utamanya produk hortikultura dengan sistem pertanian 
terpadu. CIIA memanfaatkan masyarakat sebagai target utama menuju kemandirian 
pangan. Menjadi suatu inovasi ketika tidak hanya menunjang pangan tetapi juga 
memproduksi pupuk sebagai sistem yang memadukan antara peternakan kambing 
dengan produk untuk penunjang pertanian mandiri yaitu pupuk organik. 
Sragen merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang telah 
mempelopori pertanian organik terkhusus padi organik. Total luas lahan pertanian di 
Kabupaten Sragen mencapai 3.256,77 ha yang sebagian besar hanya dimanfaatkan 
untuk tanaman padi organik dan tidak ada tempat untuk mengembangkan tanaman 
holtikultura organik dimana tanaman ini dapat dimanfaatkan oleh rumah tangga petani 
dalam memenuhi kebutuhan setiap harinya. Permintaan tanaman holtikultura semakin 
tinggi maka harus ada cara lain agar kebutuhan tanaman holtikultura terpenuhi dengan 
membudidayakan sendiri.  Sistem pertanian organik tidak lepas dari penggunaan 
pupuk dan pestisida organik dimana berusaha keras untuk menghindari dan 
membatasi diri dalam penggunaan pupuk kimia yang dapat merusak lingkunagn dan 
membahayakan kesehatan konsumen 
Adanya produk baru dalam pertanian terpadu akan menciptakan kemadirian 
pangan yang diharapkan dapat meningkatkan   income generating dan memberikan 
keterampilan kepada masyarakat. Pengolahan ini juga dapat menambah nilai jual 
pupuk organik.  Selain  itu  “CIIA” juga dapat  dijadikan sebagai desa percontohan 
yaitu di desa Genengduwur, Gemolong, Sragen yang akan  mendukung sektor 
pariwisata pertanian. Melalui Program Kretivitas Mahasiswa bidang Pengabdian 
Masyarakat ini diharapkan akan terbentuk masyarakat yang berketerampilan dan 
memiliki daya saing sehingga dapat bertahan dan berkembang dalam menjalankan 
usaha di bidang pertanian terpadu. Dengan demikian akan meningkatkan tingkat 
ekonomi di daerah Rejosari. 
 
Keywords : pertanian terpadu, pertanian mandiri, income generating, pupuk organik
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 
A. LATAR BELAKANG  
Sragen merupakan salah satu daerah yang telah mempelopori system pertanian padi 
organik. Luas lahan pertaniannya mencapai 3.256,77 ha yang sebagian besar 
dimanfaatkan untuk tanaman padi organic sehingga lahan untuk mengembangkan 
tanaman holtikultura begitu sempit. Permintaan akan sayur-mayur semakin tinggi maka 
diperlukan cara lain agar kebutuhan tersebut terpenuhi dengan jalan membudidayakan 
sendiri dilahan pekarangan tempat tinggal petani.  Sistem pertanian organik tidak lepas 
dari penggunaan pupuk dan pestisida organik karena prinsip pertanian organik sendiri 
berusaha keras untuk menghindari dan membatasi diri dalam penggunaan pupuk kimia 
(Tandisau dan Herniwati 2009). Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat 
menyebabkan pencemaran tanah yang akan berpengaruh terhadap populasi 
mikroorganisme (Irvan 2007). 
Petani-petani organik di desa Genengduwur kabupaten Sragen kebanyakan masih 
bergantung pada produsen pupuk organic di wilayah tersebut. Para petani membeli pupuk 
organic kepada produsen walaupun sebenarnya mereka mampu mengolah sendiri pupuk 
tersebut dengan memanfaatkan limbah ternak kambing yang mereka miliki. Feses 
kambing di sekitar tempat tinggal petani yang tidak dimanfaatkan, dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif bagi petani dan masyarakat sekitar (Mathius 1994). Apabila 
limbah ternak dikelola secara tepat, sangat cocok digunakan sebagai pupuk kandang pada 
tanaman yang diambil buah atau bijinya seperti padi yang sedang digalakkan di wilayah 
tersebut.  
Pemanfaatan feses kambing sebagai pupuk organik itu sendiri meliputi peningkatan 
pendapatan petani karena adanya efisiensi manfaat sumber daya yang mereka miliki, 
menciptakan lingkungan tempat tinggal yang aman dan sehat bagi petani serta mampu 
menghasilkan pangan berupa sayuran yang cukup aman dan berkualitas sehingga 
meningkatkan kesehatan baik petani maupun konsumen nantinya 
 (Agus dan Widianto, 2004). 
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 Sebagian petani di Genengduwur telah menggunakan pupuk kandang secara 
mandiri, namun petani hanya menggunakan limbah feses kambing tersebut secara 
langsung tanpa diolah terlebih dahulu. Feses kambing mengandung bahan organik yang 
berpotensi menimbulkan cemaran terhadap lingkungan. Upaya menghindari dampak 
negatif yang ditimbulkan, dilakukan pengolahan feses yaitu dengan metode pengomposan 
(Marlina et al. 2008). Pengetahuan para petani mengenai pengolahan pupuk organic 
masih sangat minim sehingga perlu diadakan pelatihan pembuatan dan pengolahan pupuk 
organic limbah feses kambing secara benar dan efisien. Selanjutnya yaitu pengoptimalan 
penanaman tanaman holtikultura secara mandiri oleh para petani di pekarangan rumahnya 
di desa Genengduwur sebagai desa percontohan pertanian holtikultura dengan sistem 
organik. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut :  
1. Petani padi organic di desa Genengduwur lebih cenderung menjadi konsumen tanaman 
holtikultura.  
2. Petani organic di desa Genengduwur masih bergantung pada produsen pupuk organic. 
3. Kurangnya pemanfaatan limbah ternak kambing di lingkungan tempat tinggal petani. 
4. Minimnya pengetahuan petani mengenai pengolahan pupuk dari feses kambing dan 
pemanfaatan pekarangan sebagai media penanaman tanaman holtikultura organic. 
C. TUJUAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah: 
1. Meningkatkan kemampuan petani dalam membuat dan mengolah sendiri pupuk 
organic dari limbah feses kambing 
2. Limbah yang dihasilkan ternak kambing dapat dimanfaatkan secara maksimal guna 
mendukung system pertanian organic 
3. Meningkatkan pendapatan petani dengan meminimalisir pengeluaran terhadap 
pembelian pupuk organic pada tanaman holtikultura guna memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
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 4. Menciptakan lingkungan tempat tinggal petani yang sehat dan terhindar dari 
pencemaran lingkungan akibat limbah ternak kambing 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1. Masyarakat Dapat secara mandiri mengolah sisa kotoran kambing untuk menjadi 
pupuk organik. 
2. Masyarakat dapat memanfaatkan sissa kotoran kambing untuk dijadikan bahan 
campuran dalam menanam tanaman holtikultura di lahan pekarangannya. 
3. Warga masyarakat dapat menghemat pengeluaran untuk belanja sayuran, 
dikarenakan mereka diharapkan dapat memanfaatkan tanaman holtikultura yang di 
tanamnya. 
4. Lingkungan desa menjadi lebih bersih dan tertata rapi serta hijau dikarena 
masyarakat menanam tanaman holtikultura di pekarangannya. 
 
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Desa Genengduwur, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen merupakan daerah 
yang sebagian besar wilayahnya digunakan sebagai lahan pertanian khususnya pertanian 
padi organik. Di desa tersebut terfokus pada tanaman pangan sehingga lahan untuk 
menanam tanaman holtikultura sangat minim. Mereka harus membeli ke pasar untuk 
mendapatkan sayur-mayur. Beberapa petani di desa Genengduwur memiliki kambing 
yang dipelihara di sekitar tempat tinggal mereka, namun limbah padatan yang dihasilkan 
ternak tersebut hanya dibuang begitu saja. Padahal limbah ternak masih mengandung 
nutrisi atau zat padat yang potensial untuk mendorong kehidupan jasad renik yang dapat 
menimbulkan pencemaran. Kehadiran limbah ternak dalam keadaan keringpun dapat 
menimbulkan pencemaran. Selain itu kandungan gas metan yang berasal dari proses 
pencernaan ternak menyebabkan bau yang tidak enak bagi lingkungan sekitar tempat 
tinggal petani. Namun, limbah kotoran ternak tersebut dapat mendatangkan manfaat 
apabila diolah secara tepat. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memanfaatkan 
kotoran kambing adalah dengan mengolahnya menjadi pupuk organik yang siap dipakai 
untuk bertanam sayuran di pekarangan rumah mereka. yang mana petani padi di desa 
Genengduwur dapat meminimalisir pengeluaran untuk pembelian pupuk dan  sayur-
mayur. 
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 BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
 
Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Genengduwur, Kecamatan Gemolong, 
Kabupaten Sragen selama 3 bulan. 
 
2. Bahan dan Alat 
 
Bahan yang dipergunakan untuk program ini adalah hewan kambing, kotoran 
kambing, benih, bibit, dan bahan pertanian lainnya. 
Alat  yang  digunakan  adalah  sekop,  terpal,  pH meter,  thermometer, polybag 
dan alat pembuatan kompos serta pertanian lainnya . 
3. Tata Laksana 
 
a. Persiapan 1 (sudah dilakukan) 
 
i.  Survei desa sasaran 
 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi desa sasaran, yang meliputi 
kondisi  warga,  kondisi  lingkungannya dan  juga  mengetahui  jumlah 
kambing yang akan dimanfaatkan kotorannya sebagai bahan baku pembuatan 
Pupuk. 
ii.  Survei penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan 
 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tempat yang menyediakan alat dan 
bahan, serta untuk mendapatkan kotoran hewan yang cukup serta sarana 
pertanian yang diperlukan. Mengingat   data   yang diperoleh dari kegiatan 
ini berhubungan langsung dengan anggaran dana yang diperlukan. 
b. Persiapan 2 (Pembuatan dan Pengajuan Proposal) (sudah dilakukan) 
 
Kegiatan  ini  dilakukan  untuk  menyampaikan  ide  kegiatan  serta  penjelasan 
secara rinci mengenai latar belakang kegiatan, gambaran umum desa sasaran, 
tata laksana program, jadwal kegiatan sampai anggaran dana yang dibutuhkan, 








 c. Persiapan 3 
 
i.  Perizinan Kegiatan (sudah dilakukan) 
 
Kegiatan ini berhubungan langsung dengan masyarakat serta 
daerah yang ditempatinya, maka perizinan ini diperlukan sebagai salah satu 
modal awal diadakannya kegiatan ini. Secara tidak langsung, perizinan ini 
diperlukan untuk mengetahui kesediaan masyarakat, yang dalam hal ini 
diwakili oleh tokoh masyarakat setempat, dalam menerima inovasi yang 
kami berikan. Selain itu, perizinan ini juga diperlukan untuk mengetahui 
kesediaan masyarakat untuk ikut serta dalam program desa percontohan 
“CIIA”. 
ii. Pembuatan Modul Pelatihan 
 
Pembuatan modul diperlukan karena dalam kegiatan penyuluhan mengenai 
cara pengolahan kotoran hewan menjadi pupuk organik dan penghijauan 
pertanian desa yang bersangkutan, modul tersebut sangat diperlukan untuk 
menambah pengertian masyarakat tentang pembuatan  pupuk organik. 
iii. Peminjaman peralatan 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini diperlukan beberapa alat yang digunakan 
pada saat penyuluhan sampai dengan kegiatan pelatihan pembuatan pupuk 
organik. 
iv. Pembelian alat dan bahan yang digunakan 
 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan alat dan bahan yang diperlukan 
pada saat kegiatan berlangsung. 
v. Pembuatan undangan peserta 
 
Kegiatan ini diperlukan karena dalam kegiatan penyuluhan, pelatihan 
budidaya, pelatihan pengolahan maupun pelatihan pemasaran mengundang 
warga Desa Genengduwur, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. 
vi. Pembuatan susunan acara 
 
Kegiatan ini bertujuan untuk membuat rancangan acara dari kegiatan 




 d. Pelaksanaan 
 
Pelatihan program “CIIA” dilaksanakan sebanyak satu kali yaitu dengan 
metode penyuluhan sekaligus praktik langsung dengan satu contoh serta 
penyuluhan mengenai program “CIIA”.  
i.  Pelatihan Trial 
 
Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan tata cara atau model 
pelaksanaan dalam pupuk organik . Dalam kegiatan ini disediakan modul 
untuk peserta penyuluhan agar pemahaman masyarakat tentang prosedure 
atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan pupuk organik. 
ii.  Praktek Teknik Pengolahan Kototran Kambing 
 
Kegiatan praktek teknik  pembuatan pupuk organik  dilakukan di rumah 
salah seorang warga desa. Di dalam kegiatan tersebut, warga akan 
diberitahukan mengenai cara pembuatan pupuk organik ini sehingga warga 
dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Kegiatan ini dilakukan 
sebanyak 4 kali, dengan tujuan agar masyarkat benar-benar menguasai proses 
pembuatannya. Selain pembuatan tersebut, masyarakat juga akan dilatih 
bagaimana mengemas produk dengan baik dan benar. 
iii. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik  dan Pertanian Terpadu 














































 A. Alur pembuatan Pupuk Organik 
 
 
1)  Penghalusan Kotoran kambing 
a. Kotoran kambing dihaluskan dengan alat atau secara menual 
2) Pencampuran Dolomit 
a. Setelah kotoran kambing dihaluskan sampai halus kemudian 
dicampur dengan dolomit, 
b. Kemudian membuat lapisan lapisan untukmenimbun kotoran dan 
diletakan ditempat yang kering. 
3) Pemberian Strater EM4 
a. Setelah pupuk dan dolomit tercampur dan dibuat lapisan lapisan 
kemudian diberi EM4 agar terjadi proses dekomposisi. 
4) Penutupan Termpal 
a. Setelah pupuk itu tercampur dan tertata secara terlapisi dan di beri 
EM4 ditutup terpal secara rapat sampai udara tidak bisa masuk. 
b. Menunggu sampai 1 minggu untuk pengecekan kondisi kompos 
c. Tunggu sampai 3 minggu lagi untuk digunakan sebagai kompos. 
5) Pemananenan dan Pengemasan 
a. Setelah tiga minggu pupuk kompos dapt digunakan secara mandiri 
oleh warga masyarakat. 
b. Bisa juga dikemasi untuk diperjual belikan dan dapat dimanfaatkan 
warga masyarakat desa. 
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B. Alur pembuatan Pertanian Terpadu 
 
1) Penanaman tanaman di polybag 
a. Menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan 
b. Setelah itu mencampur medium yang akan digunakan untuk 
penanaman seperti abu, pasir dan kompos. 
c. Setelah semua tercampur kemudian menanam benih yang akan 
ditanam. 
2) Perawatan , Penyiraman dan Pemupukan 
a. Setelah penanaman, kemudian perawatan dengan membersihkan 
rerumputan yang ada disekitar. 
b. Melakukan penyiraman setiap hari agar tanaman tetap tumbuh subur 
dan tampak segar. 
c. Melakukan pemupukan terhadap tanaman, agar tumbuh subur dan di 
pupuk beberapa hari sekali. 
3) Pemanenan 
a. Setelah perawatan tanaman selama beberapa hari, dan siap dimanen. 
Tanaman bisa di panen dan di manfaatkan 
b. Hasil panennya dapat dikonsumsi sendiri dan dapat dijual ke luar. 
c. Dengan begitu akan tercapai kemandirian pangan bagi warga dan 













 iv. Pelatihan Pengemasan Produk 
 
Pengemasan adalah salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan. Selain 
berpengaruh terhadap umur simpan produk, pengemasan juga akan 
mempengaruhi  penerimaan  konsumen.  Kemasan  yang  baik  dan  menarik 
akan meningkatkan daya beli konsumen sehingga produk akan lebih mudah 
dipasarkan. Oleh karena itu, pelatihan mengenai bagaimana cara mengemas 
produk yang baik dan benar perlu dilaksanakan.  
v.   Pelatihan Good Manufacturing Practice (GMP) 
Good Manufacturing  Practice  (GMP) atau cara  memproduksi  yang baik 
adalah tuntunan bagi pelaku usaha dalam melakukan produksi produknya. 
Dengan penerapan GMP ini diharapkan dihasilkan produk dengan kualitas 
terbaik dan dengan proses produksi yang seefektif dan seefisien mungkin. 
Hal ini akan dapat meningkatkan keuntungan  bagi produsen selain akan 
lebih menjamin mengenai kualitasnya. Pelatihan ini dilakukan dengan 
presentasi mengenai hal-hal penting dalam proses produksi  yang perlu 
diperhatikan untuk dapat diterapkannya GMP ini. Harapannya masyarakat 
mengetahui dan memahami konsep GMP sehingga jaminan kualitas pangan 
dapat tercapai. 
vi. Pelatihan Pemasaran 
 
Kegiatan  ini  dilakukan dengan  penjelasan  mengenai  teknik-teknik 
pemasaran yang efektif dan efisien sehingga masyarakat setempat akan 
memiliki ketrampilan dalam memasarkan produk yang dihasilkannya. 
Harapannya pasca kegiatan pelatihan produksi “CIIA” ini selesai, 
masyarakat dapat melanjutkan produksi “CIIA”dan mampu untuk 
memasarkannya dengan baik. Hal ini penting dilakukan karena harapannya 
produksi “CIIA”di Desa Genengduwur ini tidak hanya terbatas pada saat 
pelatihan ini saja tetapi bisa berlanjut dan menjadi mata pencaharian 





 e. Pengawasan 
 
Merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mendampingi para peserta pelatihan 
untuk   membahas   permasalahan   dan   hambatan   yang   dihadapi   selama 
pembuatan pupuk ini. Melalui kegiatan ini diharapkan masalah yang dihadapi 
warga terkait dengan pelatihan dapat dicari solusinya agar tujuan dari kegiatan 
ini dapat tercapai. 
f.  Evaluasi dan Pelaporan 
 
Merupakan suatu kegiatan monitoring yang dilaksanakan oleh tim pelaksana 
untuk   mengetahui   sejauh   mana   kelanjutan   pembuatan pupuk organik. 
Harapannya pupuk organik ini dapat menjadi produk unggulan di 
Genengduwur, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. Kegiatan tersebut 




4.1 Anggaran Biaya 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
 
Tabel 5.1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
 
1 
Peralatan penunjang ( cangkul, terpal, ember, sekop, drum, 





Bahan habis pakai (kotoran kambing, kapur pertanin, sekam, 
decomposer, benih, bibit) 
 
5.220.000 
3 Perjalanan (pengiriman paket) & akomodasi kegiatan 1.295.000 
 
4 
Lain – lain (leaflet, pamflet, media internet (jejaring sosial), 






4.2 Jadwal Kegiatan 
 












Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan 1 
 
(sudah dilakukan) 
                
2. Survei desa sasaran                  
3. Survei  penyediaan  alat  dan 
 
bahan yang dibutuhkan 
                 
 





                  
  
5. Persiapan 3                 
6. Perizinan   Kegiatan   (sudah 
 
dilakukan) 
                 
 
7. Pembuatan Modul Pelatihan                   
8. Peminjaman Peralatan                   
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9. Pembelian Alat dan bahan                   
10. Pembuatan  dan  Penyebaran 
 
Undangan Peserta 
                 
 
11. Pembuatan Susunan Acara                  
12. Pelaksanaan                     
13. Pengawasan                    
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
















( Fatku Nurrohmah  )
  
E.  Identitas Diri  
1 Nama Lengkap ( dengan gelar ) Amar Farizi 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM / NIDN H0712017 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Cilacap, 07 Juni 1994 
6 E-mail amar.farizi07@gmail.com  
7 Nomor Telepon / HP 082324683877 
 
F.  Riwayat Pendidikan  
 SD SMP SMA 
Nama Instusi SD Kawunganten 
MTs PP Darul 
Qurro  
SMA N Patikraja 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk - 
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
G.  Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation )  
No. 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 - - - 
 
H.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya )  
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM DIKTI 2015. 
 












I.   Identitas Diri  
1 Nama Lengkap ( dengan gelar ) Arief Dharma 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM / NIDN H0713029 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 22 Maret 1995 
6 E-mail arief.dharma41@gmail.com 
7 Nomor Telepon / HP 08985100829 
 
J.   Riwayat Pendidikan  
 SD SMP SMA 
Nama Instusi SDN Tlogorejo SMPN 8 Purworejo 
SMAN 7 
Purworejo 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk - 
Lulus 
2002-2007 2007-2010 2010-2013 
 
K.  Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation )  
No. 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 - - - 
 
L.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya )  




1 Juara II Paduan Suara Kwarcab Purworejo 2012 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM DIKTI 2015. 
 









M. Identitas Diri  
1 Nama Lengkap ( dengan gelar ) Nisa Maidah Rahmawati 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian 
4 NIM / NIDN H0414034 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Klaten , 14 September 1996 
6 E-mail nisarahma1409@gmail.com  
7 Nomor Telepon / HP 085879155936 
 
N.  Riwayat Pendidikan  
 SD SMP SMA 
Nama Instusi SDN 01 Sawahan SMPN 1 Pedan 
SMAN 1 
Karanganom 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk - 
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
O.  Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation )  
No. 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 - - - 
 
P.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya )  
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

















Lampiran 3.3 Justifikasi Angaran 
























































































20 Kg 15.000 300.000 
Ember 
Wadah  pupuk, 
air dll 
5 20.000 100.000 


































10 kg 5.000 50.000 
Kotoran  hewan 
Bahan pembuatan 
pupuk tambahan 









Bahan  tanam 25 pak 15.000 375.000 
Benih sawi Bahan tanam 40 kg 3.000 120.000 
Benih bayam 
merah 
Bahan tanam 30 pak 15.000 450.000 
Bayam hijau Bahan tanam 30 pak 12.000 360.000 
Benih jahe Bahan obat – obatan 20 5.000 100.000 




Bahan obat – obatan 20 5.000 100.000 
Benih jahe Bahan obat – obatan 20 5.000 100.000 
EM 4 Dekomposer 2 buah 20.000 40.000 
Urine Hewan 
Bahan utama pupuk 
cair 
150 L 1500 225.000 
SUB TOTAL (Rp) 5.220.000 
































Biaya pemeliharaan Biaya Kegiatan 4 kali/bulan 20000 80.000 
 

























5 karyawan/ 1 




























































































SUB TOTAL (Rp) 2.255.000 
Total (Keseluruhan) 11.500.000 
 No 
. 




















































Lampiran 3.4 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
 Lampiran 3.5 Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana 
 
Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
Progam Kreatifitas Mahasiswa 
Jl.Ir Sutami 36 A, Surakarta 
 
 Surat Pernyataan ketua pelaksana 
Yang bertandatangan dibawah ini  
 
Nama   : Fatku Nurrohmah  
Nim    : H 0414020 
Progam studi  : Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian  
Fakultas  : Pertanian  
 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal progam kreatifitas mahasiswa bidang 
pengabdian masyarakat saya dengan judul  Meningkatkan      Kemandirian Desa 
Genengduwur Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen melalui Pembuatan “CIIA” 
: Pertanian Terpadu Menuju Desa Percontohan Pertanian Mandiri yang diusulkan untuk 
tahun angaran 2015 bersifat orisinil dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber 
dana lain.  Bilamana dikemudia hari ditemukan ketidak sesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 
mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian 
pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
 
 
Wakil Rektor                Ketua Pelaksana Kegiatan 






(Prof.Dr.Ir.Darsono, M.Si) (Fatku Nurrohmah) 





















Lampiran 3.6 Surat Pernyataan Kerja Sama 
 
Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
Progam Kreatifitas Mahasiswa 
Jl.Ir Sutami 36 A, Surakarta 
 
  
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA 
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
 
Yang bertandatangan di bawah ini,  
Nama      :  Sri Lestari  
Kepala Desa    :  Genengduwur, Gemolong Sragen 
Alamat      :  Genengduwur, Gemolong, Sragen  
 
Dengan  ini  menyatakan  Bersedia  untuk  Bekerjasama  dengan  Pelaksana  Kegiatan  
Program Kreativitas Mahasiswa – Pengabdian Masyarakat 
 
Nama Ketua Tim Pengusul   : Fatku Nurrohmah 
Nomor Induk Mahasiswa  : H 0414020 
Program Studi     : Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian  
Nama Dosen Pembimbing   : Agung Wibowo S.P., M.P. 
Perguruan Tinggi     : Universitas Sebelas Maret 
 
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.  
 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha 
dan Pelaksana  Kegiatan  Program  tidak  terdapat ikatan  kekeluargaan  dan  ikatan  usaha 
dalam wujud apapun juga.  
 
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa 




                                                                          Surakarta, 30 September 2015  




            
 ( Sri Lestari, S.H.) ( Fatku Nurrohmah) 
  
 CURRICULUM  VITAE DOSEN PEMBIMBING 
 
 







Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
S.P. 1999 Sosial Ekonomi Pertanian 
Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
 
M.Si. 2004 Penyuluhan Pembangunan 
Minat : Manajemen Pengembangan  
Masyarakat 
C. Kursus/Pendidikan Tambahan 
NAMA KEGIATAN PENYELENGGARA LAMA  
Kursus Bahasa Inggris Regency English School  6 Bulan 
Kursus Bahasa Inggris International English Language 
College 
 3 Bulan 
Nama   :  Agung Wibowo, SP. MSi  
NIP 
:  19760226 200501 1 003 
NIDN 
:  0026027601 
Tempat/Tanggal Lahir :  Karanganyar, 26 Februari 1976 
Alamat Kantor : Program Studi Penyuluhan dan 
Komunikasi Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. (UNS)   Jl. Ir. Sutami 36 
A Kentingan Surakarta 57126   
Alamat rumah           :  Jl. Dr. Sutomo no 15,   Kalitan RT 02/RW 02, Penumping, 
Laweyan,   Surakarta 57141. Telp. (0271) 718312  Fax (0271) 
721155  HP. 08121523791 e mail agungbersahaja@gmail.com 
Pangkat/Golongan :  Lektor Kepala  /III - d 
Pendidikan Terakhir :  S2 Ilmu Penyuluhan Pembangunan PPS-UNS                                                   
Konsentrasi Manajemen Pengembangan  Masyarakat.                        
Bidang Keahlian :  Manajemen Pengembangan   Masyarakat 
Mata Kuliah Yang 
Diampu 
:  Penyuluhan dan Komunikasi  Pertanian, Pengembangan 
Masyarakat, Perencanaan dan Evaluasi.Program Penyuluhan, 
Sosiologi Pedesaan, Dinamika Pembangunan Desa, Sosiologi 
Industri, Koperasi dan Kemitraan Agribisnis,  Tata Niaga 
Pertanian. 
 Pelatihan Olah Data Statistik 
Multivariat 
Universitas Airlangga  3 Hari 
Pelatihan Bahasa Inggris (IELTS) 
Program DIKTI 
DIKTI-Universitas Indonesia 
Maret s/d Juli 2011 
460 Jam 
Pelatihan Bahasa Inggris (IELTS) 
Program DIKTI 
DIKTI-Institut Teknologi Bandung, 
September s/d Desember 2011 
460 Jam 
Pelatihan Bahasa Inggris Program Studi Agribisnis kerja 
sama dengan Global Institute 
3 bulan 
Pelatihan penulisan jurnal internasional International Office Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
1 Bulan 
D. Pengalaman Penelitian  





Strategi Pemberdayaan Wanita Tani Di Sekitar Perkebunan 
Karet Desa Tepisari  Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo. 
 





Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kesetiakawanan dan 
Kekompakan Sosial dalam Mengatasi Kemiskinan (Studi 
Kasus Masyarakat Sekitar Waduk Kedung Ombo Di Desa 








Resolusi Konflik Melalui Pengembangan Modal Sosial 
Petani Sekitar Perkebunan Karet Di Desa Kuto Kecamatan 
Kerjo Kabupaten Karanganyar. 
 





Peran Kuliah Kerja Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberantasan Buta Aksara (KKPM-PBA UNS) Terhadap 








Kearifan Lokal Petani Lereng Gunung Lawu Dalam 
Mengantisipasi Banjir dan Tanah Longsor (Studi Kasus Di 









Persepsi Masyarakat Samin Terhadap Bantuan Tunai 
Langsung (Studi Kasus di  Dusun Tanduran Desa 








Kemitrasejajaran Antara Pria dan Wanita Pada Masyarakat 
Samin (Studi Kasus Di Desa Kemantren Kecamatan 








Kinerja Penyuluh Pertanian Di Kabupaten Sragen dalam 
Pengembangan Pertanian Organik. 






Hubungan Antara Faktor-Faktor Pendukung Dan 
Penghambat Efektivitas Komunikasi Dengan Tingkat 
Efektivitas Komunikasi Dalam Program Gerakan Nasional 
Rehabilitasi  Hutan Dan Lahan (GNR-HL) di Kabupaten 
Sragen. 
 





Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali Dalam 
Pemberdayaan    Masyarakat. 






Kajian Kelembagaan Agribisnis  Wortel Untuk Mendukung 
Pengembangan Kawasan Agropolitan Suthomadansih Di 
Kabupaten Karanganyar. 





Penanggulangan Kemiskinan Melalui Rekayasa Model 
Kelembagaan Pengembangan Agroindustri Pedesaan Skala 








Nilai-Nilai Modal Sosial, Kearifan Lokal  Dan Strategi 
Adaptasi Di Era Modern Dalam Mempertahankan Tradisi 










Strategi  Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif Berbasis 
Potensi Lokal Pada Masyarakat Rawan Kemiskinan  Di  
Sekitar Waduk Kedung Ombo (Di Desa Ngargotirto  
Kecamatan Sumberlawang  Kabupaten Sragen ). 





Need Assesement (Analisis Kebutuhan)  Pemberdayaan Pada 
Masyarakat Sekitar Waduk  Kedung Ombo (Desa  
Ngargosari  Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen). 










AL   DIKTI 
 
17 














AL   DIKTI 
TAHUN KE-2 
19 2012 Warisan Pemikiran Samin (Saminness Intelectual Haritage) 
Dalam Budidaya Tanaman Pangan  Sebagai Strategi  
Bertahan Hidup Dalam Mempertahankan Ketahanan Dan 







20 2013 Strategi  Pengentasan Kemiskinan  Melalui  Integrasi 
Budaya Dan Transformasi Kelembagaan Lokal Untuk 
Mendorong Industri Kreatif (Studi Kasus Masyarakat Di  








21 2013 Warisan Pemikiran Samin (Saminness Intelectual Haritage) 
Dalam Budidaya Tanaman Pangan  Sebagai Strategi  
Bertahan Hidup Dalam Mempertahankan Ketahanan Dan 

























Drajad Tri Kartono, 
Sudarmo, Agung 
Wibowo, Purwoko 
Wiwik, Puji Harjono 
Fransisco Amaral 
Administrasi Pelayanan Publik-
Antara Paradoks dan harapan 












Manajemen Agroindustri : Kajian 
Teori dan Model Kelembagaan 
Agroindustri Skala Kecil 








Bekti Wahyu Utami 
Widiyanto 
Agung Wibowo 
Badan Usaha Milik Petani : 













Perubahan Sosial : Dinamika 
Masyarakat Di kaki Pegnungan 









Agung Wibowo, Zaini 
Rohmad, D. 
Padmaningrum, Bekti 




Kearifan Lokal Masyarakat Samin 







2. Jurnal Ilmiah  Nasional Terakreditasi 




JUDUL ARTIKEL NAMA 
BERKALA 
KET 
1 Agung Wibowo 
Sugihardjo 
Hanifah  
Juni 2007 Kemiskinan Penduduk 
Masyarakat di Sekitar 
Waduk Kedung Ombo 





















































2008  Edisi 
75 
Urgensi Penyuluhan 
Hukum Agraria Pada 
Masyarakat Rawan 
















































2012 No 3 
Volume 10
Strategi Komunikasi 




































Rancang Bangun Model 
Kelembagaan Agribisnis 



























1 Agung Wibowo Maret 
2005 
Pengetahuan Lokal dan 
kemandirian Petani Samin 
dalam Usahatani (Studi Kasus 
Di Dusun Klopoduwur Desa 
Klopoduwur Kecamatan 
Banjarejo Kabupaten Blora).” 




2 Agung Wibowo Sept 
 2005 
Model Perencanaan Program 
Pengembangan Masyarakat 






3 Agung Wibowo Oktober 
2007 
Corporate Social Responsibility 






4 Agung Wibowo Desember  
2007 
Peran Lumbung Desa Modern 











Resolusi Konflik Petani Sekitar 
Perkebunan Karet Melalui 
Pengembangan Modal Sosial Di 
Desa Kuto Kecamatan Kerjo 
Kabupaten Karanganyar. 




6 Agung Wibowo Maret 
2007 
Menumbuhkembangkan Modal 












Kinerja Penyuluh Pertanian 
Lapang (PPL Dalam 
Pengembangan Beras Organik 
Menuju Terwujudnya  
Kabupaten Sragen Sebagai 












Hubungan Antara Faktor-Faktor 
Pendukung Dan Penghambat 
Efektivitas Komunikasi Dengan 
Tingkat Efektivitas Komunikasi 
Dalam Program Gerakan 
Nasional Rehabilitasi  Hutan 
Dan Lahan (GNR-HL) Di 
Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen. 











Kajian Kelembagaan Agribisnis  
Wortel Untuk Mendukung 
Pengembangan Kawasan 
Agropolitan Suthomadansih Di 
Kabupaten Karanganyar 












Strategi  Pengembangan Usaha 
Ekonomi Produktif Berbasis 
Potensi Lokal Pada Masyarakat 
Rawan Kemiskinan  Di  Sekitar 
Waduk Kedung Ombo (Di Desa 
Ngargotirto  Kecamatan 
Sumberlawang  Kabupaten 
Sragen ) 








No. 2 Edisi 
Agustus 
2011 
Transfer Kognisi Tradisi Lisan  
Masyarakat Samin  : Studi 
Pemberdayaan Masyarakat Adat 
(Masyarakat Samin di Kaki 
Pegunungan Kendeng  di 














Strategi Bertahan Dan Strategi 
Adaptasi  
Petani Samin Terhadap Dunia 
Luar (Petani Samin Di Kaki 
Pegunungan Kendeng  Di 




















Pemberdayaan Masyarakat di 
Sekitar Waduk Kedung Ombo 



















Pengintegrasian Budaya Sosial 
dan Budaya Ekonomi Untuk 
Mendorong Berkembangnya 
Ekonomi Kreatif Pedesaan 
(Studi Kasus Pada Masyarakat 





































































Agroindustri  Yang 
























 Dalam Perspektif 
Gender  (Studi Kasus 





































































5. Modul Perkuliahan 
 









Agung Wibowo 2007 Pengantar Pengembangan 
Masyarakat 




2008 Pengembangan Partisipasi 
Masyarakat 
Jurusan Penyuluhan dan 
Komunikasi Pertanian 
 
Agung Wibowo 2009 Sosiologi  Industri Jurusan Penyuluhan dan 
Komunikasi Pertanian 
6.  Media/Majalah 
NO TAHUN JUDUL  
NAMA 
MEDIA 











F. Pengalaman Pengabdian Masyarakat  (5 Tahun Terakhir) 





Transformasi Kelompok Warga Belajar Buta Aksara 
Menjadi Kelompok Usaha Ekonomi Produktif Melalui 
Pembuatan Makanan Berbasis Potensi Lokal Di Desa 








Penguatan Kapasitas Santri Untuk Menjadi Calon 
Wirausaha Baru  Melalui Pelatihan Pembuatan Makanan 
Berbasis Potensi Lokal (Di Pondok Pesantren Kyai 
Abdul Jalal Desa Karangpung Kecamatan Kalijambe 
Kabupaten Sragen) 
 





Penerapan  Teknologi Pengolahan Ubi Jalar Dalam 





4 2010 Penyuluhan “Penyelenggaraan Deamplot Untuk 
Meningkatkan Produktivitas Padi” 
DIPA UNS 
5 2010 Fasilitasi dan Pendampigan Sekolah Lapang Petani Padi 
di Kabupaten Sukoharjo 
DIKTI 
6 2010 Pelatihan Estimator (Juru Taksir) bagi Petani dan PPL 
dalam Meningkatkan Bargaining Power Petani 
DIKTI 
7 2011 Penyuluhan Tentang Pentingnya Warung Hidup untuk 
Mencukupi Kebutuhan Rumah Tangga Petani Melalui 
Pasar Murah Di Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar 
DIPA UNS 
8 2011 Pembuatan Draft Kuliah Kerja Nyata” DIPA UNS 
9 2011 Penyuluhan Pembuatan Makanan Berbasis Produk 
PertanianLokal Untuk Kesehatan Ibu dan Anak 
DIPA UNS 
10 2012 Penyuluhan Tentang Pembuatan Makanan Berbahan 
Baku Lokal di Kecamatan Girimarto Kabupaten 
Wonogiri 
DIPA UNS 
11 2012 Penyuluhan Tentang Budidaya Tanaman Buah-Buahan  DIPA UNS 
12 2013 Pelatihan Pemanfaatan Klobot Jagung Menjadi Aneka 
Souvenir Untuk Pengembangan Ekonomi Kreatif 
DIKTI 
13 2013 IbM Pondok Kyai Abdul Djalal Berbasis Agribisnis di 
Desa Karangopung Kecamatan Kalijambe Kabupaten 
Sragen 
DIKTI 
G. Pengalaman Menjadi Nara Sumber/Pembicara/Instruktur dalam Kegiatan Ilmiah (5 Tahun 
Terakhir) 
TAHUN NAMA  KEGIATAN PERAN 
2013 Training of Trainer Bagi Calon Dosen Pembimbing KKN UNS Pembicara 
2013 Seminar Nasional  Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis 
Pertanian 
Pemakalah 
2013 Pembekalan Pra Magang bagi calon peserta magang di Aula 
Fakultas Pertanian UNS 
Pembicara 
2013 Diklat Kader PKM di Tawangmangu Pembicara 
2013 X-Factor for Traner AMT di Tawangmangu Trainer 
 2012 Seminar Nasional  Membangun Negara Agraris Yang Berkeadilan 
dan Berbasis Kearifan Lokal 
Pemakalah 
2012 Seminar dan Talkshow Penulisam Ilmiah yang diselenggarakan 
oleh Kelompok Studi Ilmiah (KSI Fakultas Pertanian UNS) di 
Aula  
Pembicara 
2012 Pembekalan Pra Magang bagi calon peserta magang di Aula 
Fakultas Pertanian UNS 
Pembicara 
2012 ToT Achievment Motivation Training Hotel BIP Tawangmangu Instruktur 
2012 Latihan Ketrampilan Manajemen Mahasiswa di Hotel BIP 
Tawangmangu 
Instruktur 
2011 Seminar Nasional Revitalisasi dan Peran UMKM dalam 
Pembangunan Melalui Penguatan Sektor Agroindustri 
Pembicara 
2011 Pre Job Training bagi Calon Wisudawan di Universitas Sebelas 
Maret Surakarta 
Instruktur 
2011 Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat di Aula  
Fakultas Pertanian UNS, 12 Januari 2011 
Pembicara 
2010 Seminar Sehari Resolusi Konflik Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan di Fakultas Pertanian UNS 
Moderator 
2010 Seminar Nasional dan Temu Ilmiah Green Technology di 
Universitas Maulana Malik Ibrahim, Malang Oktober 2010 
Pemakalah 
2010 
Pembekalan Mahasiswa Kuliah Kerja Pemberdayaan Mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta di LPPM UNS 
Pembicara 
2010 Latihan Ketrampilan Manajemen Mahasiswa Angkatan II di 
Tawawangmanu Kabupaten Karanganyar 
Instruktur 
2010 Diskusi Publik “Peran Mahasiswa Sebagai Agen of Change Dalam 
Pembangunan Pertanian” di Fakultas Pertanian UNS 
Pembicara 
2010 Seminar Nasional Menuju Karanganyar Tenteram dan Mandiri di 
Bidang Pendidikan, Pariwisata, Pertanian dan Industri di Pendopo 
Kabupaten Karanganyar 
Moderator 
2010 Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat di Aula  
Fakultas Pertanian UNS  
Pembicara 
2009 Latihan Ketrampilan Manajemen Mahasiswa Angkatan I. 
Tawangmangu. Karanganyar 
Instruktur 
2009 Achievment Motivation Training Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
Instruktur 
2009 Seminar dan Temu Ilmiah Nasional Revitalisasi Pertanian dalam 
Menghadapi Krisis Ekonomi Global. Dies Natalis UNS   Ke-33 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.   21  
Maret 2009. 
Pemakalah 
2009 Pelatihan Pengembangan Kelembagaan Usaha Kecil Menengah. 
Sentral Meubel Bulakan. Sukoharjo. 
Narasumber 
H. Pengalaman Menjadi Yuri/Penilai/Panelis  (5 Tahun Terakhir) 
TAHUN NAMA KEGIATAN 
2012 Yuri Pemilihan Mahasiswa Berprestasi  di Tingkat Fakultas Pertanian UNS   
2011 Yuri Pemilihan Mahasiswa Berprestasi  di Tingkat Fakultas Pertanian UNS   
2010 Yuri Lomba Karya Tulis Ilmiah  di Tingkat Fakultas Pertanian UNS   
 2010 Yuri Pemilihan Mahasiswa Berprestasi  di Tingkat Fakultas Pertanian UNS   
2010 Yuri Lomba Karya Tulis Ilniah Tingkat Fakultas Pertanian UNS yang 
diselenggarakan oleh KSI Fakultas Pertanian 
2009  Yuri Lomba Karya Tulis Pelajar Tingkat Jawa Tengah di Fakultas Pertanian UNS 
Surakarta 
2009  Panelis Debat Calon Presiden Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Pertanian UNS 
2009 Yuri Pemilihan Mahasiswa Berprestasi  di Tingkat Fakultas Pertanian UNS   
I. Kunjungan Luar Negeri 
TAHUN NAMA KEGIATAN 
2010 Presentasi Kolaborasi Penelitian Studi Sosial Ekonomi Masyarakat Samin Kerja 
Sama dengan Kyoto University  Japan,  27 November s/d 2  Desember 2010 
 
Saya menyatakan bersama  ini bahwa uraian tentang kemampuan, pengalaman dan 
kualifikasi yang di atas adalah benar dan cermat.                                                                  




Surakarta,   25 April  2015                                                                                                                                   
               
                                                   
Agung Wibowo, SP. M.Si 







 Pembuatan Pupuk Organik Pembuatan Pertanian Terpadu 
  (Pangan Hortikultura) 
 
 















Lampiran 2.9 Formulir Desk Evaluasi PKM-M 
 
Judul Kegiatan : Meningkatkan      Kemandirian Desa Genengduwur 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen melalui 
Pembuatan “CIIA” : Pertanian Terpadu Menuju Desa 
Percontohan Pertanian Mandiri 
Bidang Kegiatan : PKM-M 
Ketua Pelaksana : Fatku Nurrohmah 
NIM : H0414020 
Jumlah Anggota : 3 orang 
Anggota 1 : Amar Farizi 
Anggota 2 : Arief Dharma 
Anggota 3 : Nisa Maida Rahmawati 
Dosen Pembimbing : Agung Wibowo S.P., M.P 
Perguruan Tinggi : Universitas Sebelas Maret 
Fakultas/Program Studi : Pertanian 
Alamat Surel (email) :   fatku.nurrohmah@yahoo.com 
Proposal Biaya Kegiatan : Rp 11.500.000,- 
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Ketepatan Solusi (fokus dan atraktif) 25   
2 Ketepatan Masyarakat Sasaran 15   
3 Potensi Program: 
 
Manfaat untuk Masyarakat 
25   
Evaluasi pelaksanaan program 15   
4 Penjadwalan Kegiatan Personalia: 
 
Lengkap, Jelas Waktu, dan Personalianya 
 
Sesuai 
5   
5 Penyusunan Anggaran Biaya: 5   
  
 Lengkap, Rinci, Wajar, dan Jelas 
 
Peruntukannya 
   
 TOTAL 100   
Keterangan :  Skor : 1,2, 3, 5, 6, 7 (1 = Buruk; 2 = Sangat Kurang; 3 = Kurang; 5 = 
 
Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat Baik); Nilai = Bobot x Skor 
 
Komentar Penilai 
 
......................................................................................................................................... 
 
......................................................................................................................................... 
 
......................................................................................................................................... 
 
 
 
..................., 
.............................. 
Penilai 
 
 
 
 
(.................................) 
